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ABSTRAK 

 

 

STRUKTUR KOMUNITAS ECHINODERMATA  

DI EKOSISTEM LAMUN PULAU TANGKIL,  

PESAWARAN, LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Di Ajeng Melinda Safitri 

 

 

Filum echinodermata merupakan salah satu kelompok biota yang hidup pada eko-

sistem lamun. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari struktur komunitas echi-

nodermata di Pulau Tangkil, Pesawaran, Lampung. Pengambilan data penelitian 

dimulai pada September 2023. Terdapat tiga titik lokasi penelitian dengan masing-

masing lokasi memiliki 3 pengulangan. Tahapan penelitian dimulai dari pengam-

bilan data lamun dan echinodermata, data parameter kualitas perairan, dan peng-

ambilan sampel substrat. Berdasarkan hasil analisis, lamun jenis Enhalus acoro-

ides memiliki nilai INP tertinggi di lokasi daerah wisata dan lokasi dermaga, dan 

Cymodocea rotundata di lokasi alami. Hasil analisis indeks keane-karagaman (H’) 

echinodermata di tiap lokasi memiliki nilai yang rendah, penyebaran jenis echino-

dermata di tiap lokasi tidak merata dan indeks dominansinya menunjukkan adanya 

spesies yang mendominasi di tiap lokasi. Hasil analisis PCA menunjukkan kelim-

pahan echinodermata berhubungan positif dengan salinitas, DO, dan pH, namun 

berkorelasi negatif dengan suhu dan kecerahan, sedangkan kelimpahan echinoder-

mata berhubungan positif dengan kerapatan lamun. 

 

Kata kunci: Echinodermata, lamun, parameter kualitas perairan, dan jenis substrat 
  



  

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE ECHINODERMS COMMUNITY STRUCTURE 

IN THE SEAGRASS ECOSYSTEM OF TANGKIL ISLAND, 

PESAWARAN, LAMPUNG 
 

 

  By 

 

 

Di Ajeng Melinda Safitri 

 

 

Phylum echinoderms are one of the biota that live in seagrass ecosystems. This 

research was to study the community structure of echinoderm on Tangkil Island, 

Pesawaran, Lampung. The data collection began in September 2023. There were 

three research locations with each location having 3 repetitions. The research sta-

ge started from seagrass and echinoderm data collection, water quality parameter 

data, and substrate sampling. Based on the results of the analysis, seagrass species 

Enhalus acoroides had the highest INP value at tourist areas and dock location, 

and Cymodocea rotundata at natural locations. The results of the analysis of the 

diversity index (H') of echinoderms in each location had a low value, the distri-

bution of echinoderm species in each location was uneven, and the dominance 

index showed the presence of dominant species in each location. The results of 

PCA analysis showed that the abundance of echinoderms was positively related to 

salinity, DO, and pH, but negatively correlated with temperature and brightness. 

Meanwhile, the abundance of echinoderms was positively related to seagrass 

density. 

 

Keywords: Echinoderms, seagrasses, water quality parameters, and substrate types 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi kesehatan ekosistem lamun terbaru pada tahun 2021 yang dilaksanakan 

secara berkala menyatakan dalam indeks kesehatan ekosistem lamun (IKEL), la-

mun di Indonesia berada pada level sedang (Rahmawati et al, 2022). Padang la-

mun di Indonesia juga mengalami penurunan luas area sama seperti padang lamun 

di seluruh dunia. Diperkirakan 7% padang lamun di seluruh dunia hilang setiap 

tahunnya. Dilanjutkan dalam laporan UNEP tahun 2004 menyatakan selama ber-

tahun-tahun, Indonesia telah kehilangan sekitar 30-40% padang lamunnya, dan se-

banyak 60% di antaranya hancur di sekitar Pulau Jawa.  

Faktor utama kerusakan padang lamun di Indonesia diakibatkan oleh kegiatan pe-

ngerukan dan penimbunan (reklamasi), pencemaran air, wasting disease (penya-

kit), tingginya laju sedimentasi, kegiatan penambatan perahu dan kegiatan budi-

daya laut (Supriadi et al., 2012). Maka daripada itu, status kondisi dari suatu pa-

dang lamun bisa berakibat baik maupun buruk terhadap biota-biota laut lainnya 

yang berasosiasi di padang lamun tersebut.  

Salah satu biota yang hidup pada ekosistem lamun yaitu anggota dari filum echi-

nodermata. Padang lamun dihuni dan dimanfaatkan untuk berlindung pada fase 

kritis dalam siklus hidupnya serta tempat mencari makanan (Supono dan Arbi, 

2010). Echinodermata memiliki peranan penting dalam rantai makanan pada eko-

sistem laut, sebagai pemakan hewan kecil lainnya. Selain itu, echinodermata juga 

memanfaatkan sampah organik sebagai makanan, sehingga echinodermata juga 

berperan sebagai pembersih lingkungan laut terutama pantai (Jalaludin dan Ar-

deslan, 2017).  
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Kerusakan pada padang lamun dapat memberikan dampak yang signifikan pada 

biota echinodermata, seperti kehilangan tempat berlindung, makanan, dan tempat 

untuk berkembang biak. Echinodermata mampu hidup dengan baik di substrat 

lamun karena substrat lamun mengandung dentritus sebagai makanan echinoder-

mata. Oleh karena itu, upaya pelestarian dan restorasi ekosistem lamun sangat 

penting untuk melindungi keanekaragaman hayati laut, termasuk echinodermata, 

serta menjaga stabilitas ekosistem laut secara keseluruhan. 

Pulau Tangkil yang terletak di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung termasuk pulau yang kecil, 

namun luasnya mencapai 12 hektar dan menjadi salah satu tempat wisata yang 

tidak pernah sepi pengunjung. Berdasarkan survei data pendahuluan sebaran 

lamun di Pulau Tangkil seluas 3, 35 hektar yang terdapat di bagian timur, utara, 

dan barat Pulau Tangkil. Pulau Tangkil memiliki tipe pantai yang landai, saat air 

laut surut lamun akan tertampak ke permukaan. Waktu tersebut dimanfaatkan oleh 

para pengunjung untuk mencari kerang di lamun.  

Aktivitas antropogenik seperti kegiatan pariwisata maupun mobilitas kapal di Pu-

lau Tangkil berpotensi memberikan kerusakan pada lamun. Rusaknya padang la-

mun dapat berpengaruh pada populasi echinodermata yang hidup berasosiasi de-

ngan lamun. Hingga sekarang data keberadaan echinodermata di Pulau Tangkil 

belum tersedia, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait kondisi echinodermata 

di ekosistem lamun Pulau Tangkil. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilaku-

kan guna mengetahui kondisi lamun dan echinodermata yang terdapat di Pulau 

Tangkil. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian,yakni: 

1. menganalisis struktur komunitas lamun di ekosistem lamun Pulau Tangkil; 

2. menganalisis struktur komunitas echinodermata di ekosistem lamun Pulau 

Tangkil; dan 

3. menganalisis hubungan kelimpahan echinodermata, kerapatan lamun, dan 

kualitas perairan di Pulau Tangkil. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi acuan dan membantu mem-

berikan informasi terkait komposisi jenis dan struktur komunitas echinodermata di 

ekosistem lamun Pulau Tangkil. 

 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Hasil survei lokasi yang dilakukan menunjukkan kondisi penyebaran lamun di Pu-

lau Tangkil tidak merata. Penyebaran yang tidak merata terjadi karena gangguan 

dan ancaman, baik secara alami maupun secara tidak alami. Gangguan secara ala-

mi terhadap lamun dapat berupa angin topan, arus dan gelombang pasang, kegi-

atan gunung berapi bawah laut, interaksi populasi dan komunitas (pemangsa dan 

persaingan wilayah), pergerakan sedimen, dan hama penyakit, adapun gangguan 

tidak alami berasal dari kegiatan manusia yang berdampak atas kelangsungan 

hidup lamun, yakni reklamasi, pengerukan, penggalian, penambangan pasir, pene-

bangan mangrove, perusakan terumbu karang, pencemaran laut, sampah, dan lain-

lain. 

Kondisi kerapatan lamun di lokasi tersebut menentukan kelimpahan biota yang hi-

dup bergantung pada lamun seperti organisme echinodermata. Keberadaan makro-

zoobentos pada lamun dapat menunjang keberadaan unsur zat hara dan juga 
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makrozoobentos memiliki peran sebagai dekomposer awal (Tenribali, 2015). 

Makrozoobentos akan berpindah tempat ke lingkungan yang lebih baik, jika 

terjadi perubahan pada lingkungan hidupnya (Darmono, 2001). 

Ada bermacam parameter kualitas perairan yang dapat menyebabkan perubahan 

pada lingkungan. Selain karena parameter biologi perairan seperti persaingan 

makrozoobentos yang satu dengan yang lain, ada juga parameter fisika dan kimia. 

Selain itu, jenis substrat pada lamun juga memengaruhi kelimpahan echinoder-

mata. Tinggi dan rendah kelimpahan echinodermata di suatu perairan juga berhu-

bungan dengan tingkat kerapatan lamun sehingga, perlu dilakukan analisis terkait 

hubungan kelimpahan echinodermata dengan kerapatan lamun di perairan terse-

but. Gambaran penelitian akan dideskripsikan dalam bentuk kerangka berpikir 

seperti yang tersajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir 

Kondisi lamun di Pulau 

Tangkil 

Gangguan alami Gangguan tidak alami 

Kerapatan lamun 
Kelimpahan 

echinodermata 

Parameter kualitas 

perairan 
Jenis substrat 

Analisis menggunakan indeks keanekaragaman, indeks 

keseragaman, indeks dominansi, indeks morisita, dan PCA 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Lamun  

Lamun merupakan suatu tumbuhan berbunga atau Angiospermae yang tumbuh 

dan berkembang dengan kondisi terendam di bawah permukaan air yang berada di 

perairan dangkal dengan kedalaman kurang dari 5 meter saat pasang (Muzani et 

al., 2020). Lamun menjadi satu-satunya tumbuhan laut berbunga yang morfologi 

nya terdiri dari rhizoma, daun, dan akar sejati yang terendam di laut dan beradap-

tasi penuh terhadap salinitas air laut yang cukup tinggi. Tumbuhan lamun terma-

suk dalam kategori tumbuhan berbiji satu (monokotil) yang secara utuh memiliki 

perkembangan sistem perakaran dan rhizoma yang baik.  

Lamun dapat berkembang biak secara vegetatif dan generatif. Perkembangbiakan 

secara vegetatif dengan rimpang merupakan cara utama dan terpenting dalam pe-

nyebaran lamun dibandingkan dengan cara generatif dengan biji. Umumnya seba-

gian besar spesies tumbuhan lamun bersifat dioecious yaitu bunga jantan dengan 

bunga betinanya terpisah pada dua individu (www.caribois.org). Zurba (2018), 

menyatakan penyerbukan lamun dilakukan dalam tiga cara, yaitu: 

1) penyerbukan di dalam air (hydrophilous pollination); 

2) penyerbukan di permukaan air (ephyhydrophilous pollination); dan  

3) penyerbukan di udara (subaerial pollination). 

Haddad et al. (2016) menyatakan distribusi semua jenis lamun menempati semua 

habitat yakni dekat mangrove, di antara mangrove dan terumbu karang, dekat 

terumbu karang, dan memiliki pola penyebaran yang sama yaitu berkelompok. 

Selain itu, lamun mampu tumbuh subur di wilayah pasang surut terbuka serta 

bermacam jenis substrat seperti substrat berlumpur, substrat berpasir, substrat 
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kerikil, dan substrat yang berupa patahan karang mati (dead coral) di kedalaman 4 

meter (Bestari, 2019). 

2.1.1 Morfologi Lamun 

Lamun menjadi satu-satunya tumbuhan laut berbunga yang morfologinya terdiri 

dari daun, rhizoma dan akar sejati yang terendam di laut dan beradaptasi penuh 

terhadap salinitas air laut yang cukup tinggi.   

 

Gambar 2. Morfologi lamun 

   Sumber: Hemminga dan Duarte (2000) 

A. Daun lamun 

Daun lamun dapat tumbuh langsung dari rhizoma, tangkai daun (petiole) atau dari 

rhizoma yang tumbuh tegak ke permukaan. Bentuk dan ukuran daun tiap spesies 

dapat berbeda sehingga dapat digunakan untuk membedakan spesies lamun (Rah-

man et al., 2022). Beberapa genus mempunyai struktur daun yang berbeda, seperti 

Lamun Halophila yang mempunyai struktur daun membulat dan Lamun Syringo-

dium mempunyai struktur daun silindris. Daun lamun memiliki panjang yang le-

bar mulai dari 1 cm pada beberapa spesies Halophila, hingga mencapai 1 m untuk 

Lamun Enhalus acoroides (Hemminga dan Duarte, 2000). 

B. Rhizoma lamun 

Rhizoma berbentuk silinder dan tumbuh menjalar di bawah permukaan substrat. 

Rhizoma memiliki buku-buku (node) yang mengandung jaringan meristem yang 

berfungsi untuk membentuk daun dan akar. Selain berfungsi sebagai tempat 

Daun 

 

Rhizoma 

 
Akar 
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tumbuhnya daun dan akar, rhizoma juga berfungsi sebagai alat perkembangbiakan 

secara aseksual. 

C. Akar lamun 

Akar lamun memiliki sistem berserabut yang fungsinya untuk menyerap zat hara 

dan agar menancap dengan kuat ke substrat (Rahman et al., 2015). Akar pada be-

berapa jenis seperti Halophila dan Halodule memiliki karateristik tipis (fragile) 

seperti rambut, sedangkan jenis Thalassodendron memiliki akar yang kuat dan 

berkayu dengan sel epidermal. Akar pada lamun memiliki pusat stele yang 

dikelilingi oleh endodermis. Stele mengandung phloem atau jaringan transport 

nutrien, dan xylem atau jaringan yang menyalurkan air (Tuwo, 2011). 

Adapula ciri-ciri spesies lamun berdasarkan sumber KKP yang tersaji pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Ciri khusus spesies lamun yang terdapat di Indonesia  

No Spesies Lamun Ciri Khusus 

1 Cymodocea serrrulata (R. Brown) 

Ascherson & Magnus 

 

▪ Daun berbentuk seperti pita yang 

lurus atau sedikit melengkung. 

▪ Setiap tegakkan terdiri dari 2-3 

helai daun. 

▪ panjang daun 5,9-14,1 cm dan 

lebar 0,2-0,8 cm. 

▪ Mempunyai ukuran batang yang 

pendek dan akar yang bercabang 

menempel pada rhizome dan 

rhizome berwarna kuning sampai 

kecoklatan. 
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Tabel 1. Ciri khusus spesies lamun yang terdapat di Indonesia (lanjutan) 

No Spesies Lamun Ciri Khusus 

2 Cymodocea rotundata (Ehrenberg 

dan Hemprich) ex Ascherson 

 
 

▪  Tepi daun halus atau licin, tidak 

bergerigi, tulang daun sejajar, 

akar tidak bercabang, tidak 

mempunyai rambut akar, dan akar 

pada nodusnya terdiri dari 2-3 

helai. 
▪  Tiap nodusnya hanya terdapat 

satu tegakan. 
▪   Seludang daun menutup. 

3 Enhalus acoroides (Lf) Royle 

 

▪ Akar berbentuk seperti tali, 

berjumlah banyak dan tidak 

bercabang. 

▪ Panjangnya antara 18,50 – 

157,65 mm dan diameternya 

antara 3,00 – 5,00 mm. 

▪ Bentuk daun seperti pita, tepinya 

rata dan ujungnya tumpul, 

panjangnya antara 65,0 – 

160,0 cm dan lebar antara 1,2 – 

2,0 cm (termasuk lamun 

berukuran besar). 

▪ Tumbuh terpencar atau kumpulan 

individu yang rapat. 

4 Syringidium isoetifolium 

(Acherson) Dandy 

 

▪  Akar tiap nodus majemuk dan 

bercabang, daun berbentuk 

silindris dan panjang, rimpangan 

yang tidak berbuku-buku, dan tiap 

tangkai daun terdiri dari 2-3 

helaian daun. 

▪  Mempunyai tangkai daun 

berbuku-buku. 
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Tabel 1. Ciri khusus spesies lamun yang terdapat di Indonesia (lanjutan) 

No Spesies Lamun Ciri Khusus 

5 Thalasia hemprichii (Ehrenberg) 

Ascherson 

 

▪  Daun berbentuk seperti pita dan 

tumbuh agak melengkung ber-

bentuk seperti sabit yang tebal. 
▪  Tiap tegakan rata-rata terdiri 3 

helai daun. 

▪  Mempunyai batang dengan pele-

pah daun yang menyelimuti dan 

akar serta rhizoma berbentuk 

seperti saluran yang berbuku-buku. 

6 Thalasodendrom ciliatum 

(Forsskål) den Hartog 

 

▪  Rrhizoma yang sangat keras dan 

berkayu, terdapat ligule, akar 

berjumlah 1-5, ujung daun mem-

bentuk seperti gigi, dan helaian 

daunnya lebar serta pipih. 
▪  Daun berbentuk sabit dan agak 

menyempit pada bagian pang-

kalnya. 

7 Halodule pinifolia (Miki) den 

Hartog 

 

▪  Daun pipih sangat panjang panjang 

sekitar 6,9-15,2 cm tapi berukuran 

kecil dan sangat sempit dengan 

lebar sekitar 0,1-0,2 cm dan ujung 

daun agak membulat. 
▪   Satu urat tengah daun jelas. 

▪   Ukuran batang pendek dengan 

akar yang tumbuh dari rhizoma 

yang memiliki warna coklat 

kehitaman. 
▪   Setiap tegakan terdapat 1-2 helai 

daun. 
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Tabel 1. Ciri khusus spesies lamun yang terdapat di Indonesia (lanjutan) 

No Spesies Lamun Ciri Khusus 

8 Halodule uninervis (Forsskål) 

Ascherson 

 
 

▪  Ujung daun yang berbentuk gelom-

bang menyerupai huruf W, jarak 

antara nodus +2 cm, dan rimpangnya 

berbuku-buku. 
▪  Tiap nodus berakar tunggal, banyak 

dan tidak bercabang dan setiap no-

dus hanya terdiri dari satu tegakan. 
▪  Tiap tangkai daun terdiri dari 1 

sampai 2 helaian daun.. 

9 Halophila decipiens 

(Ostenfeld) 

 

▪  Helai-helai daun yang berbulu, tem-

bus cahaya, tipis menyolok, dan 

berbentuk oval atau elips. 

▪  Tepi daun bergerigi seperti gergaji, 

daun yang berpasang-pasangan, dan 

rhizoma berbulu. 

10 Halophila minor (Zoll.) den 

Hartog 

 

▪  Daun oval, ukuran kecil, berpasang-

an dengan tangkai pada setiap ruas 

dari rimpang. 
▪  Tulang daun kurang terdiri dari 4-7 

pasang. 

▪  Daun berbentuk bulat panjang seperti 

telur, pasangan daun dengan tegakan 

pendek, dan panjang daun 0,5-

1,5 cm. 
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Tabel 1. Ciri khusus spesies lamun yang terdapat di Indonesia (lanjutan) 

No Spesies Lamun Ciri Khusus 

11 Halophila ovalis (R. Brown) JD 

Hooker 

 
  

▪  Daun oval berpasangan, ujung 

daun agak bulat, akar tidak 

berambut, dan rhizoma yang 

mudah patah. 
▪  Tulang daun 8 atau lebih. 

▪  Permukaan daun tidak berambut. 
▪  Bunga jantan dan bunga betina 

letaknya terpisah pada dua 

individu yang berbeda (berumah 

dua/dioecious). 

12 Halophila spinulosa (R. Brown) 

Ascherson 

 

• Daun berbentuk bulat panjang, tepi 

daun tajam, rhizoma tipis dan 

kadang-kadang berkayu. 

▪  Satu tangkai daun yang keluar dari 

Rhizome terdiri dari beberapa 

pasang daun yang tersusun berseri 

(10-20 pasang helai daun). 

13 Halophila sulawessi (John Kuo, 

2007) 

 

▪  Ciri-cirinya hampir mirip dengan 

Halophila ovalis. 
▪  Perbedaannya terletak pada posisi 

bunga jantan dan betinanya. 

▪  Bunga jantan dan betina berada 

dalam satu individu (berumah 

satu/monoecious), namun terletak 

pada ruas yang berbeda. 

  
  

 

 
 

Sumber: kkp.go.id 
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2.1.2 Keragaman Jenis Lamun 

Hingga sekarang ada sekitar 72 jenis lamun di seluruh dunia dan Indonesia men-

jadi salah satu negara dengan keragaman jenis lamun tertinggi yakni 16 jenis 

(Rahmawati et al., 2021). Dari 16 jenis lamun yang tercatat di Indonesia, hanya 13 

jenis yang ditemukan di perairan pesisir Indonesia (Rahman et al., 2022). Ketiga 

belas jenis lamun tergolong pada 2 famili dan 7 genus. Ketujuh genus terdiri dari 

3 genus dari family Hydrocharitaceae yaitu Enhalus, Thalassia, dan Halophila, 

dan 4 genus dari family Potamogetonaceae yaitu Syringodium, Cymodocea, Halo-

dule, dan Thalassodendron. Ketiga belas  spesies tersebut, yakni Cymodocea ro-

tundata, Cymodocea serrrulata, Enhalus acoroides, Syringidium isoetifolium, 

Thalasia hemprichii, Thalasodendrom ciliatum, Halodule pinifolia, Halodule 

uninervis, Halophila decipiens, Halophila minor, Halophila ovalis, Halophila 

spinulosa, dan Halophila sulawessi.  

2.1.3 Faktor Pembatas yang Memengaruhi Lamun 

A. Suhu 

Suhu menjadi salah satu unsur penting dalam kehidupan perairan, terutama bagi 

aktivitas metabolisme ataupun perkembangbiakan suatu organisme. Apabila ter-

jadi kenaikan pada suhu perairan, maka ketersediaan oksigen terlarut di perairan 

akan menurun. Peningkatan suhu diketahui mempunyai dampak buruk terhadap 

kesehatan dan kelangsungan hidup spesies lamun, ketika suhu meningkat dan ba-

tas atas toleransi termal terlampaui maka kematian sel dan organisme berpotensi 

terjadi (Repolho et al., 2017). Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.22 tahun 

2021, nilai baku mutu air laut untuk lamun ialah 28-30oC. Apabila temperatur be-

rada di luar kisaran suhu tersebut, maka proses fotosintesis yang dilakukan oleh 

lamun akan mengalami penurunan yang tajam. Pada suhu 38°C dapat menyebab-

kan lamun menjadi stres dan pada suhu 48°C dapat menyebabkan kematian 

(Zurba, 2018). 

B. Kecepatan arus 

Kecepatan arus menjadi salah satu faktor pengaruh atas pertumbuhan lamun di-

suatu perairan. Daerah dengan kecepatan arusnya kurang dari 0,1 m/detik 
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termasuk kecepatan arus yang sangat lemah (Safitri et al., 2021). Kecepatan arus 

sekitar 0,5 m/detik mampu mendukung pertumbuhan lamun dengan baik (Dahuri, 

2003). Selain itu, laju kecepatan arus perairan pada kondisi pasang surut perairan 

memengaruhi proses penetrasi cahaya matahari yang masuk kedalam dasar per-

airan dan penyebaran nutrien di perairan (Bestari, 2019). Pendapat lain menya-

takan, arus tidak memengaruhi penetrasi cahaya kecuali jika arus tersebut meng-

angkat sedimen sehingga mengurangi penetrasi cahaya (Salahuddin et al., 2022). 

C. Kecerahan perairan  

Kondisi kecerahan perairan berpengaruh dalam proses pertumbuhan lamun, dima-

na lamun membutuhkan cahaya mahahari untuk berfotosintesis yang dilakukan 

oleh daun untuk menghasilkan makanan dan nutrisi dalam pertumbuhannya (Mus-

taromin et al., 2019). Nilai kecerahan yang tinggi sangat baik terhadap partum-

buhan lamun karena cahaya matahari yang diterima oleh lamun masih cukup baik 

untuk melakukan proses fotosintesis. Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 

Tahun 2021, kecerahan perairan yang tepat untuk lamun tumbuh ialah >3 meter. 

D. Salinitas 

Salinitas merupakan konsentrasi garam terlarut yang terkandung di dalam air laut. 

Lamun memiliki toleransi yang berbeda terhadap konsentrasi salinitas di perairan. 

Toleransi lamun terhadap perubahan salinitas bervariasi antar umur dan jenis, la-

mun yang berada di luar batas toleransinya akan mengalami kerusakan fungsional 

hingga kematian (Bestari, 2019). Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 

2021, lamun dapat hidup di perairan laut dengan kisaran salinitas 33-34 ‰. Na-

mun, sebagian besar lamun dapat hidup pada kisaran salinitas 10-40 ‰ (Tenribali, 

2015). Nilai salinitas yang berada di bawah nilai optimal dapat memengaruhi 

pertumbuhan dan kesehatan lamun secara negatif. 

E. Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan ukuran besaran konsentrasi yang menunjukkan 

perairan tersebut bersifat asam atau basa (Tenribali, 2015). Menurut Sakaruddin 

(2011), kisaran pH optimal untuk air laut ialah 7,5-8,5 dan kisaran pH tersebut 

baik untuk lamun. Derajat keasaman (pH) air laut memengaruhi klorofil a dan b, 
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laju fotosintesis, dan laju pertumbuhan daun lamun (Djafar et al., 2022). Menurut 

Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021, kisaran pH untuk lamun tumbuh ialah 

7-8,5. 

F. Oksigen terlarut (DO) 

Kandungan oksigen dalam air dapat berasal dari difusi udara dan hasil fotosintesis 

organisme berklorofil (termasuk lamun) yang hidup di perairan (Bestari, 2019). 

Perairan yang hangat memiliki kandungan oksigen terlarut yang rendah diban-

dingkan dengan perairan yang lebih dingin, dimana konsentrasi kejenuhan oksi-

gen terlarut menurun antara 0,2 dan 0,3 mg/L untuk setiap kenaikan temperatur 

derajat celcius (Sakaruddin, 2011). Padang lamun merupakan lingkungan yang 

kaya akan oksigen sehingga cocok bagi makrofauna untuk melakukan kolonisasi 

di ekosistem tersebut. Selain itu, penurunan DO dapat menghambat proses foto-

sintesis sehingga dapat menurunkan produktivitas primer lamun (Djafar et al., 

2022). 

G. Substrat 

 

Substrat merupakan media bagi tumbuhan untuk memperoleh nutrien. Lamun da-

pat ditemukan pada berbagai karakteristik substrat. Padang lamun di Indonesia di-

kelompokkan ke dalam enam kategori berdasarkan karakteristik tipe substratnya, 

yaitu lamun yang hidup di substrat lumpur, lumpur berpasir, pasir, pasir berlum-

pur, puing karang dan batu karang. Hampir semua jenis lamun dapat tumbuh pada 

berbagai substrat, kecuali pada Thalassodendron ciliatum yang hanya dapat hidup 

pada substrat karang batu (Kiswara dan Hutomo, 1985). 

 

 

2.2 Filum Echinodermata 

Kata echinodermata berasal dari bahasa Yunani, yakni echinos berarti duri dan 

derma berarti kulit. Umumnya echinodermata terbagi menjadi 5 kelas, yaitu bin-

tang laut (Asteroidae), bulu babi (Echinoidea), teripang (Holothuroidae), bintang 

laut mengular (Ophiuroidae), dan lili laut (Crinoidae). 
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Spesies echinodermata termasuk dalam spesies yang pergerakannya sangat lam-

bat dan sebagian besar spesiesnya berkulit tajam karena dari tonjolan rangka dan 

duri kulitnya. Secara morfologi sebagian besar hewan echinodermata bertubuh 

kasar karena adanya tonjolan kerangka dan duri yang memiliki berbagai fungsi, 

bentuk tubuh ada yang seperti bintang, bulat, pipih, dan bulat memanjang 

(Jalaluddin dan Ardeslan, 2017). Selain itu, terdapat sistem vaskular air dimana 

air akan masuk menuju kanal hidraulik yang bercabang-cabang, kemudian menuju 

ke kaki tabung yang berfungsi untuk lokomosi, mencari makan, dan pertukaran 

gas (Rahmadina, 2021). 

Echinodermata memiliki nilai ekologis sebagai pemakan sampah organik (den-

tritus) yang berasal dari sisa hewan dan tumbuhan, spesies tersebut juga memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi di bidang pangan, obat-obatan, dan estetika. Selain itu, 

echinodermata juga dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas di ekosistem laut 

(Sari et al., 2021).  

A.  Kelas Asteroidae 

Secara umum, Asteroidae memiliki ciri khas bentuk tubuh yang terdiri dari oral 

dan aboral, bergerak dengan kaki tabung, dan dapat meregenerasi tubuhnya (Sya-

fira et al., 2022). Umumnya bintang laut berbentuk seperti bintang yaitu mempu-

nyai 5 lengan, tubuhnya berduri tersusun atas zat kapur (osikel). Pada dasar duri 

terdapat pediselaria yang berfungsi untuk melindungi organ respirasi, menangkap 

makanan, dan mencegah sisa organisme. Pediselaria memiliki dua tipe, yaitu tipe 

tang dan tipe gunting. 

B. Kelas Echinoidea 

Bulu babi (Sea urchins) masuk kedalam kelas Echinoidea yang memiliki karak-

teristik tubuh berbentuk bundar, oval, atau seperti cakram, dan pergerakannya 

lambat menggunakan podia atau duri (Syafira et al., 2022).  

Bulu babi memiliki peran sebagai pengendali populasi makroalga yang menem-

pati area tertentu seperti terumbu karang (Suryanti et al.,  2014). Selain itu, spe-

sies dari famili Echinoidea dapat dijumpai pula di berbagai macam habitat seperti 

rataan terumbu, daerah pertumbuhan alga, padang lamun, koloni karang hidup 

maupun karang mati (Suryanti et al., 2020). Keberadaan bulu babi di suatu 
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ekosistem terkait dengan karakteristik substrat, habitat yang spesifik, namun 

beberapa jenis mampu hidup pada daerah yang berbeda seperti pada bebatuan, 

celah karang maupun pecahan karang (Suryanti et al., 2014). 

C. Kelas Holothuroidae 

Teripang (Holothuroidae) merupakan hewan yang tidak bertulang belakang, ber-

tubuh lunak atau berduri (Maria et al., 2021) dan termasuk dalam biota yang pa-

ling umum dijumpai (Husain et al., 2017). Tubuh teripang berbentuk silidris anta-

ra 10-30 cm sering disamakan dengan bentuk ketimun, struktur tubuh licin dan 

dapat menebal maupun menipis, berwarna hitam pekat, coklat, abu-abu serta me-

ngeluarkan lendir sebagai bentuk pertahanan diri.  

D. Kelas Ophiuroidae 

Bintang mengular (Ophiuroidea) merupakan salah satu filum dari kelompok Echi-

nodermata yang memiliki bentuk tubuh seperti bintang laut, simetri radial dan me-

miliki lima lengan seperti cambuk yang bergerak flesibel dan mudah patah saat 

merasa terancam (Novitasari et al., 2020).  

E. Kelas Crinoidae 

Lili laut (Crinoidae) memiliki tubuh yang berukuran kecil dan berbentuk seperti 

cangkir dengan panjang sekitar 35 cm. Terdapat tentakel yang bercabang-cabang 

pada bagian mulutnya yang berfungsi untuk menangkap makanan. Beberapa lili 

laut memiliki tangkai yang digunakan untuk melekat di dasar laut sehingga ter-

lihat seperti batang pada tanaman. Lili laut memakan plankton dengan bantuan 

tentakel. Lalu, organ kelamin Crinoidae terpisah yang mana gonad berada di da-

lam pinnula (Rahmadina, 2021). 

2.2.1 Faktor Pembatas yang Memengaruhi Echinodermata 

a. Suhu 

Bagi hewan bentos suhu menjadi faktor pembatas yang setiap spesies memiliki 

batas toleransi yang berbeda terhadap suhu lingkungan. Menurut Tenribali (2015), 

kisaran suhu optimum bagi kehidupan makrozoobentos yaitu 28-31oC. Lusianing-

sih (2011), menyatakan suhu optimum bagi kehidupan makrozoobentos yaitu ber-

kisar 28-30oC dan masih termasuk dalam batas toleransi makrozoobentos.  
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b. Kecepatan arus  

Kecepatan arus memengaruhi substrat dasar peraiaran juga berperan dalam pe-

nyebaran makrozoobentos. Saraswati et al., (2017) menyatakan, bahwa arus me-

megang peranan penting dalam pergerakan zat hara yang terdapat di perairan yang 

mana zat hara berguna untuk pertumbuhan organisme akuatik (Gina et al., 2021). 

Stohr et al. (2012) menyatakan bahwa arus yang layak untuk kehidupan echino-

dermata berkisar antara 0-20 m/s. 

c. Kecerahan perairan 

Rendahnya tingkat kecerahan dapat mengakibatkan terganggunya sistem osmore-

gulasi makrozoobentos seperti pernapasan dan daya pandang bentos, serta dapat 

menghambat penetrasi cahaya yang masuk ke dalam perairan (Musthofa et al., 

2014). 

d. Salinitas 

Bagi makrozoobentos, salinitas merupakan faktor pembatas dan berpengaruh da-

lam penyebaran makrozoobentos dan organisme perairan lainnya. Kisaran salini-

tas yang baik bagi kehidupan makrozoobentos berkisar antara 15-45 ‰ (Izzah dan 

Roziaty, 2016). 

e. Derajat keasaman (pH) 

pH juga mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan makrozoobentos. Se-

bagian besar organisme air peka terhadap perubahan pH dan menyukai kisaran pH 

7-7,5 dan apabila nilai pH dalam suatu perairan < 7 maka dapat menyebabkan tu-

runnya keanekaragaman jenis makrozoobentos (Bestari, 2019). 

f. Oksigen terlarut (DO) 

Semakin besar kandungan oksigen terlarut dalam suatu ekosistem, maka semakin 

baik pula bagi kehidupan makrozoobentos di ekosistem tersebut. Ridwan et al. 

(2016) menyatakan, kehidupan makrozoobentos masih dapat bertahan apabila ok-

sigen terlarut dalam perairan minimum sebanyak 5 mg/L, selebihnya bergantung 

dari ketahanan organisme tersebut, derajat keaktifan, dan lainnya. Semakin tinggi 

kadar oksigen maka semakin besar kandungan oksigen dalam ekosistemnya se-

hingga, keanekaragaman bentos pun beragam. 
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g. Substrat 

Keberadaan echinodermata yang biasa ditemukan hidup berkelompok di perairan 

dangkal di daerah rataan terumbu karang (Andriyani et al., 2021). Menurut Nug-

roho et al. (2017), beberapa tipe habitat echinodermata antara lain karang mati, 

pecahan karang, lamun, dan pasir. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan September 2023 di sekitar Pulau Tangkil, 

Kabupaten Pesawaran, Bandar Lampung. Lokasi yang menjadi titik penelitian 

meliputi tiga lokasi ditinjau dari luasan lamun dan kerapatan lamun. Titik lokasi 

penelitian ditunjukkan pada Gambar 3. Pada lokasi lokasi daerah wisata luas la-

mun (360 x 90m2) ke arah laut, lokasi dermaga luas lamun (270 x 50 m2) ke arah 

laut, dan lokasi alami luas lamun (281 x 66 m2) ke arah laut. Proses identifikasi 

jenis lamun dan fauna echinodermata dilakukan di Laboratorium Produktivitas 

Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, unila.  

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alat yang digunakan 

No Alat Keterangan/Fungsi 

  1 GPS Penentuan titik sampling. 

  2 Roll meter Pembuatan garis transek . 

  3 Transek kuadran  Pengamatan lamun. 

  4 Secchi disk Pengukuran kecerahan dan kedalaman. 

  5 Stopwatch Pengontrolan waktu kecepatan arus. 

  6 Termometer Pengukuran temperature air. 

  7 Refraktometer Pengukuran salinitas. 

  8 pH paper Pengukuran pH. 

  9 DO meter Pengukuran DO. 

10 Smartphone Dokumentasi. 

11 Ziplock Penyimpanan sampel. 

12 Masker, snorkel, dan 

allbike 

Pengamatan di lapangan. 

13 Shieve shaker Pengayakan substrat. 

14 Laptop Penulisan laporan dan pengolahan data. 

15 Buku Panduan Status 

Padang Lamun Indonesia 

2017 dan Panduan 

Monitoring Padang Lamun 

Panduan identifikasi lamun. 

 

Tabel 3. Bahan yang digunakan 

No Bahan Keterangan/Fugsi 

1 Lamun Sampel. 

2 Fauna echinodermata Sampel. 
3 Substrat Sampel. 

 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Metode purposive sampling merupakan penentuan lokasi dengan be-

berapa pertimbangan tertentu oleh peneliti, berdasarkan ciri atau sifat-sifat popu-

lasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2002). Oleh karena itu, di-

putuskan terdapat tiga lokasi pengamatan berdasarkan dari karakteristik lokasinya 
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seperti lokasi daerah wisata yang bersinggungan langsung dengan wisatawan, 

lokasi dermaga yang terdapat mobilitas kapal, dan lokasi alami yang berada di 

balik bebatuan dan masih jarang dijamah wisatawan. 

3.3.2 Pengambilan Sampel Lamun 

Penentuan awal transek dimulai dari kali pertama lamun ditemui dengan meng-

gunakan roll meter, tiap lokasi akan dibentangkan garis transek sejajar garis pan-

tai dengan panjang garis transek 100 meter dan jarak antar garis transek 25 meter. 

Kemudian, transek kuadran berukuran 1 x 1 m2 diletakkan secara zig-zag sepan-

jang garis transek, dimulai dari meter ke-0, meter ke-5, meter ke-10, dan seterus-

nya sampai batas lamun yang telah ditentukan seperti pada Gambar 4. Kerapatan 

lamun pada setiap transek kuadran dihitung dari jumlah individu atau tegakan spe-

sies lamun. Perhitungan tersebut dilakukan secara manual dan pengamat harus 

mencatat langsung hasil dari kerapatan tiap transek kuadran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

           a. Transek garis 100 m2                    b. Transek kuadran 1x1 m2 

 

 

Data lamun yang telah didapat, dihitung dan ditentukan nilai persentase penutupan 

lamun yang ada ditiap kotak kecil pada frame kuadran dengan acuan seperti pada 

Tabel 4. Keseluruhan jumlah garis transek pada semua lokasi sebanyak 9 garis 

transek dengan tiap garis transek terdapat 21 sampel (plot), maka total keseluruh-

an sampel yang diambil sebanyak 189 sampel. Ilustrasi penentuan lokasi peng-

ambilan data lamun dapat dilihat pada Gambar 5. 

100 m 

5 m 

1 

1 m 

1 m 

Gambar 4. Skema penentuan dan pengambilan sampel berdasarkan transek 

garis dan transek kuadran 

dst 

dst 

2 3 

6 

4 5 

7 8 9 10 

12 13 14 15 11 

16 17 19 18 20 

21 22 23 24 25 
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Gambar 5. Ilustrasi penentuan lokasi pengambilan data kerapatan lamun,           

kelimpahan makrozoobentos, dan sampel fisika kimia dan               

substrat 

Tabel 4. Penilaian penutupan lamun berdasarkan kerapatan  

Kategori Nilai penutupan lamun 

Tutupan penuh 100 

Tutupan ¾ kotak kecil 75 

Tutupan ½ kotak kecil 50 

Tutupan ¼ kotak kecil 25 

Kosong  0 

Sumber: Rahmawati et al. (2014) 

3.3.3 Pengambilan Data Fauna Echinodermata 

Pengambilan data makrozoobentos sama dengan pengambilan data lamun. Data 

makrozoobentos yang diambil ialah makrozoobentos yang berada di permukaan 

substrat. Menggunakan metode transek searah bibir pantai (horizontal) mulai dari 

awal lamun terlihat sampai dengan batas lamun yang ditentukan. Makrozoobentos 

yang ditemukan didokumentasikan saat masih berada di dalam plot dan di luar 

plot untuk mengukur panjang dan tinggi tubuh makrozoobentos.  

3.3.4 Pengukuran Parameter Kualitas Perairan 

Pengukuran parameter kualitas perairan di padang lamun Pulau Tangkil dilakukan 

pada semua lokasi pengamatan. Pengambilan data dilakukan secara langsung di 

lapangan (in situ) pada setiap lokasi dengan ulangan masing-masing sebanyak 3 

Keterangan : 

             Arah transek 

             Plot ukuran 1 x 1 m2 

             Jarak antar plot 5 m 

  Plot sampel fisika kimia dan      

  substrat 

  Jarak antar garis transek 50 m 

             Batas tubir 
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kali. Pengukuran data parameter kualitas perairan  seperti suhu, DO, dan pH per-

airan menggunakan water quality checker, salinitas menggunakan refraktormeter, 

kecepatan arus menggunakan data sekunder arus di Copernicus EU, dan kecerah-

an menggunakan secchi disk. 

3.3.5  Pengambilan Sampel Substrat  

Pengambilan sampel substrat dilakukan di setiap lokasi secara in situ dengan 

ulangan sebanyak 3 kali, lalu dimasukkan ke dalam ziplock. Sampel substrat yang 

diambil kemudian dibawa ke Laboratorium Produktivitas Lingkungan Perairan, 

Jurusan Perikanan dan Kelautan, unila untuk dilakukan pengeringan dan penga-

yakan. Sampel dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 150oC (Muhaemin et 

al., 2023). Setelah itu dengan menggunakan mesin shieve shaker sampel diayak 

untuk mengetahui ukuran butiran substrat. Substrat diklasifikasikan berdasarkan 

ukuran dengan skala wentworth menurut Nuraini dan Wiyanto (2021) seperti pada 

Tabel 5. Metode penyaringan (shieve shaker) bertujuan untuk mengetahui 

komposisi ukuran butir substrat dengan diameter di atas 0,0625 mm (Nursanti et 

al., 2012). Perhitungan ukuran dan jenis sedimen dilakukan menggunakan 

persamaan berat persen sedimen pada metode ayakan kering (Aisha et al., 2021). 

                   Berat hasil ayakan 
 Berat % =                                 x 100 ………… (1) 
               Berat awal  
 

Tabel 5. Klasifikasi ukuran substrat  

No Kategori substrat Diameter (mm) 

1 Kerikil besar (boulder) >256 

2 Kerikil kecil (gravel) 2-256 

3 Pasir sangat kasar (very coarse sand) 1-2 

4 Pasir kasar (coarse sand) 0,5-1 

5 Pasir agak kasar (medium sand) 0,25-0,5 

6 Pasir halus ( fine sand) 0,125-0,25 

7 Pasir sangat halus (very fine sand) 0,0625-0,125 

8 Lanau/debu (silt) 0,0039-0,0625 

9 Lempung (clay) <0,0039 

Sumber: Hutabarat dan Evans (1984) dalam Muhaemin et al. (2023) 
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3.4 Analisis Data 

3.4.1 Vegetasi Lamun  

A. Kerapatan jenis (Ki) 

Kerapatan jenis ialah jumlah individu lamun dalam per satuan luas (m2). Kera-

patan lamun dapat dihitung dengan menggunakan persamaan dibawah (Putra, 

2014). 

           ni 
 Ki =          ………… (2) 
           A 
 
dimana : Ki = Kerapatan jenis (tegakan/m2) 

     ni = Jumlah tegakan jenis-i (tegakan) 

     A = Luas daerah yang disampling (m2) 

 

Berdasarkan persamaan 2, kerapatan lamun dikategorikan seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Skala kondisi kerapatan lamun  

Skala Kerapatan (ind/m2) Kondisi 

5 >175 Sangat rapat 

4 125-175 Rapat 

3 75-125 Agak rapat 

2 25-75 Jarang 

1 <25 Sangat jarang 

Sumber: Rahmawati et al. (2014) 

B. Kerapatan relatif (KRi) 

Kerapatan relatif merupakan perbandingan antara jumlah individu jenis ke-i de-

ngan jumlah total individu seluruh jenis menurut English et al. (1994) dalam 

Fahruddin et al. (2023). Kerapatan relatif dihitung menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

   Ni 
 KRi =         x 100………… (3) 
  n 

dimana: KRi = Kerapatan jenis relatif (%) 

    Ni = Jumlah total tegakan individu jenis ke-i 

    ∑n = Jumlah total tegakan seluruh jenis 
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C. Frekuensi jenis (Fi) 

Frekuensi jenis adalah peluang ditemukannya suatu jenis lamun dalam area atau 

petak yang diamati. Frekuensi jenis dapat menggambarkan seberapa sering suatu 

jenis lamun muncul pada area tertentu menurut Brower et al. (1989) dalam Fah-

ruddin et al. (2023). Frekuensi jenis dihitung menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

          Pi 
 Fi =         ………… (4) 
          p 

dimana: Fi = Frekuensi jenis 

   Pi = Jumlah petak dimana jenis ke-i ditemukan 

   ∑p = Jumlah total petak yang diamati 

D. Frekuensi relatif (FRi)  

Frekuensi relatif merupakan perbandingan antara frekuensi jenis ke-i (Fi) dengan 

frekuensi seluruh jenis menurut Brower et al. (1989) dalam Fahruddin et al. 

(2023). Frekuensi relatif dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

            Fi 
 FRi =         x 100 ………… (5) 
            F 

dimana: FRi = Frekuensi relatif (%) 

   Fi = Frekuensi jenis ke-i 

   ∑F = Jumlah total frekuensi seluruh jenis 

E. Penutupan jenis (Ci) 

Penutupan lamun menyatakan luasan area yang tertutupi oleh lamun. Persentase 

penutupan lamun menggunakan metode rapid assesment dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut (Fahruddin et al., 2023). 

          (Mi x Fi) 
 Ci =                      ………… (6) 
     F 

dimana: Ci = Penutupan jenis 

   Mi = Titik tengah (Mid point) 

   Fi = Frekuensi jenis ke-i 

   ∑F = Jumlah total frekuensi seluruh jenis 
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F. Penutupan relatif (CRi) 

Penutupan relatif merupakan perbandingan antara penutupan individu jenis ke-i 

dengan jumlah penutupan seluruh jenis seperti yang dirumuskan oleh Mc Kenzie 

et al. (2009) dalam Fahruddin et al. (2023). 

              Ci 
 CRi =           x 100 ………… (7) 
  Ci  

dimana: CRi = Penutupan relatif (%) 

   Ci = Luas area yang tertutupi jenis ke-i 

   ∑Ci = Penutupan seluruh jenis 

G. Indeks nilai penting (INP) 

Indeks nilai penting (INP) lamun digunakan untuk menghitung dan menduga se-

cara keseluruhan dari peranan satu jenis (spesies) di dalam suatu komunitas. Me-

nurut Brower et al. (1989) dalam Fahruddin et al. (2023), semakin tinggi nilai 

INP suatu jenis terhadap jenis lainnya, maka semakin tinggi peranan jenis tersebut 

pada komunitasnya. Untuk menghitung INP digunakan persamaan sebagai 

berikut: 

 INP = KRi + FRi + CRi 

dimana: KRi = Kerapatan jenis relatif 

   FRi  = Frekuensi relatif 

   CRi = Penutupan relatif 

H. Indeks Ekologi Lamun 

Perhitungan indeks ekologi lamun dapat dilakukan dengan menghitung indeks ke-

anekaragaman (H’) lamun menggunakan persamaan 9, indeks keseragaman (E’) 

lamun menggunakan persamaan 10, dan indeks dominansi (C) lamun mengguna-

kan persamaan 11. 

3.4.2 Echinodermata 

A. Kelimpahan Makrozoobentos 

Bestari (2019) menyatakan bahwa kelimpahan makrozoobentos merupakan hasil 

konversi kelimpahan pada setiap kotak pengambilan sampel di tiap meter persegi 
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(m2) dengan persamaan untuk menghitung kelimpahan makrozoobentos sebagai 

berikut: 

          Ni 
 Di =         ………… (8) 
           A 

dimana : Di = Kepadatan makrozoobentos (individu/m2) 

    Ni = Jumlah makrozoobentos yang ditemukan (individu) 

     A = Luas daerah yang disampling (m2) 

B. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung keanekaragaman makrozoobentos ialah 

Shannon-Wiener (Browner et al., 1990) (Sirait et al., 2018): 

 H′ = −∑{(
𝑵𝒊

𝑁
) ln (

𝑵𝒊

𝑁
)} ............ (9) 

Keterangan : H' = Indeks keanekaragaman 

           Ni = Jumlah individu suatu jenis 

           N  = Jumlah seluruh jenis setiap individu 

Kategori indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (1949) dalam Sirait et al. 

(2018) : 

H’< 2,3026  = keanekaragaman rendah; 

2,3026 <H’< 6,9078 = keanekaragaman sedang; dan 

H’> 6,9078  = keanekaragaman tinggi. 

C. Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui ukuran kesamaan jumlah indi-

vidu antar spesies dalam suatu komunitas (Brower et al., 1990). Untuk menen-

tukan indeks keanekaragaman digunakan persamaan Shannon-Whiener (1963) 

dalam Sirait et al. (2018) : 

            H' 
 E =              ………… (10) 
         Hmax 

Keterangan : E  = Indeks keseragaman 

          H'  = Indeks keanekaragaman 

          Hmax = n S 

          S  = Jumlah spesies 
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Kategori indeks keseragaman (Sirait et al., 2018) : 

E = 0 – 1; 

E mendekati 0 = sebaran individu antar jenis tidak merata atau ada jenis tertentu  

      yang dominan 

E mendekati 1 = sebaran individu antar jenis merata 

D. Indeks Dominansi (D) 

Indeks dominansi (D) digunakan untuk penentuan ada atau tidaknya makrozoo-

bentos yang mendominasi suatu perairan (Ridwan et al., 2016). Persamaan yang 

digunakan menurut Odum (1993) dalam Sirait et al. (2018) adalah sebagai 

berikut:   

 C = ∑(
𝒏𝒊

𝑁
)2 …………(11) 

Keterangan : C = Indeks dominasi 

          ni = Jumlah individu jenis ke-1 

          N = Total individu semua jenis 

Kriteria indeks dominansi Odum (1993) dalam Sirait et al. (2018) : 

C = 0 – 1; 

C mendekati 0 = tidak ada spesies yang mendominasi 

C mendekati 1 = ada spesies yang mendominasi 

E. Pola sebaran 

Analisis pola sebaran echinodermata menggunakan indeks Morisita yang terstan-

dar (Morisita, 1962; Krebs, 1998; dalam Metananda et al., 2015). Indeks tersebut 

dihitung dengan persamaan 12: 

              ∑x2 − ∑x 
 Id = n                         ………… (12) 
            ((∑x)2 − ∑x)  

Keterangan : 

Id = Indeks Morisita 

n = Jumlah plot pengamatan 

X = Jumlah individu tiap sampel 

                      X2
0.975 -n + ∑xi 

 Mu =                              ………… (13) 
                (∑xi) − 1  
 



30 
 

 
            X2

0.025 -n + ∑xi 
 Mc =                              ………… (14) 
                (∑xi) − 1  
  

Keterangan : 

Mu   = Indeks Morisita untuk pola sebaran seragam  

X 2 0,975 = Nilai tabel khi kuadrat dengan derajat bebas n-1 dan selang  

      kepercayaan 97,5%  

Mc  = Indeks Morisita untuk pola sebaran mengelompok  

𝑋20,025  = Nilai tabel khi kuadrat dengan derajat bebas n-1 dan selang  

     kepercayaan 2,5% 

∑xi  = Jumlah organisme dalam kuadrat i (i =1,……n) 

n   = Jumlah kuadrat 

Berdasarkan hasil indeks Mc dan Mu maka indeks Morisita standar (Ip) dihitung 

berdasarkan salah satu dari empat persamaan berikut: 

 Ip = 0,5 + 0,5(
𝑰𝒅−𝑴𝒄

n−𝑴𝒄
); jika Id ≥ Mc > 1 …………. (15) 

 Ip = 0,5(
𝑰𝒅−1

𝑴𝒄−1
); jika Mc ≥ Id > 1 ………………… (16) 

 Ip = −0,5(
𝑰𝒅−1

𝑴𝒖−1
); jika 1 ≥ Id > Mu ………………. (17) 

 Ip = −0,5 + 0,5(
𝑰𝒅−𝑴𝒖

𝑴𝒖
); jika 1 ≥ Mu > Id ……….. (18) 

Keterangan :  

a. jika nilai Id > 1, dan Id ≥ Mc, maka memakai persamaan 15  

b. jika nilai Id > 1, dan Id < Mc, maka memakai persamaan16  

c. jika nilai Id < 1, dan Id > Mu, maka memakai persamaan 17 

d. jika nilai Id < 1, dan Id < Mu, maka memakai persamaan 18 

Adapun kategori menentukan pola sebaran echinodermata ditunjukkan pada Tabel 

7. 
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Tabel 7. Kategori indeks Morisita  

Indeks Morisita (Ip) Kategori 

Ip < 0 Pola peyebaran seragam 

Ip = 0 Pola peyebaran acak 

Ip > 0 Pola peyebaran mengelompok 

Sumber : Metananda et al. (2015) 
 

3.4.3 Analisis Hubungan Ekosistem Lamun, Parameter Lingkungan, dan 

Jenis Substrat terhadap Struktur Komunitas Echinodermata 

Setelah turun lapang, maka diperoleh 2 bentuk data, yakni data primer meliputi 

data lamun, data makrozoobentos, data parameter kualitas perairan, dan data jenis 

substrat, lalu data sekunder dari panduan monitoring lamun, panduan identifikasi 

makrozoobentos, dan dari sumber lainnya. Data tersebut diolah dan dianalisis se-

cara statistik deskriptif  dengan mendeskripsikan data yang telah terkumpul dalam 

bentuk grafik, tabel, persentase, frekuensi, dan diagram (Asyik dan Rosmawati, 

2018). 

Data lamun, data makrozoobentos, data parameter kualitas perairan, dan data jenis 

substrat diolah menggunakan software Microsoft Excel 2013. Analisis hubungan 

ekosistem lamun, parameter kualitas perairan, dan jenis substrat terhadap struktur 

komunitas echinodermata dilakukan dengan menggunakan PCA (principal com-

ponent analysis). Principal component analysis (PCA) merupakan suatu teknik 

statistik yang mengubah sebagian besar variabel asli yang saling berkorelasi satu 

dengan yang lainnya menjadi satu set variabel baru yang lebih kecil dan tidak 

terikat. Principal component analysis (PCA) berguna untuk menyeleksi data hu-

bungan ekosistem lamun dengan struktur komunitas echinodermata, parameter 

lingkungan mana yang memengaruhi struktur komunitas echinodermata, dan pe-

ngaruh jenis substrat atas kelimpahan makrozoobentos struktur komunitas echi-

nodermata dengan menggunakan bantuan software PAST 4.06b. Keempat varia-

bel yang telah ditentukan akan distandarisasi untuk menyamakan nilai atau kontri-

businya dalam analisis, lalu menghitung matriks kovarians untuk mengetahui hu-

bungan antarvariabel. Selanjutnya, identifikasi komponen utama dengan meng-

hitung nilai dan vektor eigen matriks kovarians. Nilai eigen diurutkan mulai dari 

yang tertinggi ke yang terendah untuk melihat seberapa besar varian yang dapat 
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dijelaskan oleh komponen utama. Vektor eigen merupakan nilai loadings yang 

digunakan untuk membuat persamaan komponen utama. Interpretasi dari persa-

maan komponen utama ialah semakin besar koefisien suatu variabel pada kompo-

nen utama, semakin besar pula hubungan pengaruh variabel tersebut dengan kom-

ponen utama yang bersesuaian. Setelah didapatkan persamaan komponen utama-

nya, maka dapat dilakukan rekonstruksi data dan reduksi data yang berawal dari 4 

variabel menjadi 2 variabel dan merepresentasikan dalam bentuk grafik. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman lamun termasuk ren-

dah, sedangkan indeks dominansi lamunnya mencapai 1 yang artinya terdapat 

jenis lamun yang mendominasi di lokasi tersebut. 

2. Hasil indeks keanekaragaman pada struktur komunitas echinodermata terma-

suk rendah, sedangkan indeks keseragaman di lokasi daerah wisata dan der-

maga menujukkan sebaran jenis echinodermata di lokasi tersebut merata. 

Lalu, indeks dominansinya pada lokasi alami mendekati 1 yang artinya ter-

dapat spesies echinodermata yang mendominansi di lokasi tersebut. 

3. Hasil analisis PCA menunjukkan hubungan kelimpahan echinodermata dan 

kerapatan lamun memiliki hubungan positif, lalu karakteristik variabel kuali-

tas perairan yang memengaruhi ialah salinitas dan DO. 

 

 

5.2 Saran 

Perlunya edukasi lebih lanjut kepada pengelola maupun wisatawan Pulau Tangkil 

terkait ekosistem lamun dan fungsi lamun bagi biota lain, selain itu diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya yang mengambil judul yang sama untuk memperluas 

cakupan biota menjadi makrozoobentos.  
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